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 Peran signifikan dari big data dan pembelajaran mesin saat ini menjadi hal yang 

tak terhindarkan, terutama dalam menganalisis data dan memberikan kecerdasan 

komputer agar dapat bekerja secara otonom dalam menyelesaikan tugas tertentu. 

Kemajuan teknologi sensor dan internet telah melimpahkan ketersediaan data, 

memungkinkan analisis data dalam skala besar. Penelitian ini menggunakan 

Hadoop dan MapReduce sebagai alat analisis data, memanfaatkan MapReduce 

sebagai metode untuk mempermudah komputasi pada big data. MapReduce 

digunakan untuk melakukan komputasi pada kumpulan data yang disimpan dalam 

Hadoop Distributed File System (HDFS). Metode MapReduce dapat 

diaplikasikan dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah dalam menganalisis 

data. 

 

Kata Kunci: Big Data, Hadoop, MapReduce, HDFS, Komputasi 

 

 

 

 ABSTRACT 

 The significant role of big data and machine learning today is inevitable, 

especially in analyzing data and providing computer intelligence to autonomously 

perform specific tasks. Advances in sensor technology and the internet have 

resulted in an abundance of data, enabling large-scale data analysis. This 

research utilizes Hadoop and MapReduce as tools for data analysis, leveraging 

MapReduce as a method to facilitate computations on big data. MapReduce is 

employed to perform computations on datasets stored in the Hadoop Distributed 

File System (HDFS). The MapReduce method can be applied in various forms, 

one of which is in data analysis. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Big Data merupakan kumpulan data dengan volume yang sangat besar, variasi yang 

tinggi, pertumbuhan yang cepat, dan mungkin bersifat tidak terstruktur. Proses komputasi pada 

Big Data dapat melambat jika komputer yang digunakan tidak memenuhi standar yang 

diperlukan. Oleh karena itu, diperlukan algoritma khusus untuk mendapatkan informasi 

mendalam dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Sebagai solusi untuk Big 

Data, Hadoop muncul sebagai sebuah framework open source di bawah lisensi Apache, 

mendukung aplikasi yang beroperasi pada skala Big Data. Hadoop berasal dari inspirasi 

makalah Google MapReduce dan Google File System (GFS) yang ditulis oleh ilmuwan 

Google, Jeffrey Dean dan Sanjay Ghemawat pada tahun 2003. Nama "Hadoop" diberikan oleh 

Doug Cutting, terinspirasi dari mainan gajah anaknya.  

Saat ini, data dihasilkan dengan kecepatan tinggi dari berbagai sumber seperti bisnis, 

data ilmiah, email, blog, dan sebagainya. Untuk menganalisis dan memproses volume data 
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besar ini serta mengekstrak informasi yang bermakna, diperlukan aplikasi intensif data dan 

penyimpanan dalam kluster. Apache Hadoop, sebagai implementasi open source dari sistem 

MapReduce, menjadi pilihan utama. Hadoop merupakan kerangka kerja perangkat lunak yang 

dapat diandalkan, terukur, paralel, dan terdistribusi. Sebagai alternatif terhadap sistem mahal, 

Hadoop memberdayakan pemrosesan paralel pada Big Data dengan menggunakan perangkat 

keras komoditas. Standard pemrograman Hadoop Distributed File System (HDFS) dan 

MapReduce cocok untuk pekerjaan analitik intensif Big Data karena arsitektur skala-out dan 

kemampuannya memproses data secara parallel dalam kluster multi-node. MapReduce, 

bersama proyek open source Hadoop, memungkinkan pemrosesan paralel data besar dengan 

partisi otomatis, distribusi data, toleransi kesalahan, dan load balancing[1]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Hadoop 

Hadoop, juga dikenal sebagai Apache Hadoop, merupakan salah satu implementasi 

teknologi Big Data yang diakses secara open source. Hadoop bukan hanya perangkat lunak 

biasa, melainkan sebuah kumpulan software yang dapat menangani masalah data dalam jumlah 

besar. Dengan banyaknya aliran data dalam perkembangan internet saat ini, Hadoop menjadi 

solusi untuk penyimpanan dan pengelolaan data dalam skala besar. Mengingat volume dan 

variasi data yang besar yang dikelola oleh perusahaan serta kebutuhan untuk akses data yang 

cepat, Hadoop diharapkan dapat memberikan solusi yang memadai. Terdapat tiga prinsip 
utama yang terkait dengan Hadoop. Pertama, Hadoop memiliki kemampuan untuk 

menggabungkan banyak komputer menjadi satu kesatuan, di mana data akan didistribusikan 

ke seluruh komputer untuk menjaga keamanan. Kedua, Hadoop memiliki sistem yang 

memungkinkan pembagian proses perhitungan atau komputasi yang biasanya memakan waktu 

lama. Secara teknis, Hadoop menggunakan teknik map reduce yang dikendalikan oleh job 

tracker. Terakhir, sistem Hadoop mampu membagi beban penyimpanan ke berbagai komputer 

untuk menjaga keamanan data dalam situasi ketika satu komputer mengalami kegagalan. 

Sistem ini dikenal sebagai Hadoop Distributed File System (HDFS).  

 

 
Gambar 1. Hadoop  

 

2.2. MapReduce 

MapReduce adalah kerangka kerja perangkat lunak yang dipatenkan oleh Google untuk 

mendukung komputasi terdistribusi pada kumpulan data besar di kelompok komputer. Dikenal 

sebagai mode pemrosesan paralel sederhana, MapReduce memiliki keuntungan signifikan, 
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seperti kemudahan dalam melakukan komputasi paralel, mendistribusikan data ke prosesor, 

menjaga keseimbangan di antara mereka, dan menyediakan antarmuka independen dari 

teknologi backend. MapReduce didesain dengan dua fungsi utama, yaitu Map dan Reduce. 

Fungsi Map berperan mengambil pasangan input dan menghasilkan set pasangan kunci/nilai 

perantara. Fungsi Reduce, sementara itu, menerima kunci perantara dan kumpulan nilai untuk 

kunci tersebut, menggabungkan nilai-nilai ini untuk membentuk kumpulan nilai yang lebih 

kecil. Dalam prosesnya, fungsi Map mengelompokkan semua nilai antara yang terkait dengan 

kunci perantara yang sama dan meneruskannya ke fungsi Reduce. Ini menciptakan pengaturan 

yang efisien untuk memproses dan mengelola kumpulan data yang besar secara terdistribusi. 

 

 
Gambar 2. MapReduce 

 

Kelebihan MapReduce tidak hanya terbatas pada kemampuannya mendistribusikan 

data ke prosesor dan menjaga keseimbangan, tetapi juga pada antarmuka yang independen dari 

teknologi backend. Ini menjadikannya alat yang fleksibel dan efektif dalam menyederhanakan 

dan mempercepat komputasi paralel untuk data besar, memenuhi kebutuhan pemrosesan data 

yang efisien dan efektif[2]. 

 

3. METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka kerja 

Kerangka kerja penelitian merupakan suatu struktur konseptual yang digunakan untuk 

merancang, mengembangkan, dan menyusun rencana penelitian. Hal ini mencakup langkah-

langkah, variabel-variabel, teori-teori, dan metodologi yang akan digunakan dalam penelitian. 

Kerangka kerja penelitian bertujuan untuk memberikan landasan yang kokoh bagi penelitian 

dan membimbing peneliti dalam menyusun rencana serta mengarahkan jalannya penelitian 

tersebut. Dengan merinci unsur-unsur penting, kerangka kerja penelitian membantu peneliti 

untuk memahami konteks penelitian, menyusun pertanyaan penelitian, dan menentukan 

metode yang sesuai. Adapun kerangka kerja penelitian ditunjukan pada gambar berikut ini. 
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Gambar 3. Kerangka kerja  

 

3.2 Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian campuran yang menggabungkan dua 

pendekatan, yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Kedua jenis penelitian ini 

diintegrasikan dalam satu kerangka penelitian dengan tujuan memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif dan mendetail mengenai masalah yang diteliti. Pendekatan campuran ini 

melibatkan asumsi filosofis, aplikasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif, serta pencampuran 

data dari keduanya. Integrasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam satu penelitian 

menimbulkan kompleksitas analisis, karena melibatkan pengumpulan dan analisis dua jenis 

data yang berbeda.  

Penelitian ini fokus pada analisis data mahasiswa baru jurusan sistem komputer 

menggunakan pendekatan campuran. Pendekatan campuran merupakan gabungan antara 

penelitian kuantitatif dan kualitatif, yang menjadikannya lebih kompleks daripada penelitian 

yang hanya menggunakan satu jenis pendekatan. Dalam penelitian ini, tidak hanya 

mengumpulkan dan menganalisis data, tetapi juga melibatkan fungsi-fungsi kuantitatif dan 

kualitatif. Penggunaan kedua metode ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

holistik terkait dengan masalah penelitian. Pendekatan campuran memiliki tujuan untuk 

memahami isu dengan mengartikulasikan data kualitatif sebagai rincian deskriptif dan data 

kuantitatif sebagai angka-angka. Metode penelitian campuran juga bertujuan untuk 

mendapatkan hasil statistik kuantitatif dari objek penelitian tertentu, yang kemudian diikuti 

dengan pengamatan individu untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 

 

3.3 Langkah-langkah Percobaan  

Pada percobaan ini diperlukan JDK versi 8 untuk menginstall Hadoop pada windows. 

Setelah Hadoop terinstall dan terkonfigurasi pada komputer maka percobaan dapat dilakukan.  

1. Buka Command Promt dengan run as administrator, setelah itu berpindah ke direktori 

yang terdapat Hadoop. 
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Gambar 4. Terminal Hadoop 

2. Memulai Hadoop 

 

 
Gambar 5. Menjalankan Hadoop 

 

Setelah di-enter maka akan terbuka 4 pop-up command promt seperti gambar di 

bawah ini, Jika 4 command promt tersebut tidak ada yang berhenti/stop, maka dapat 

disimpulkan bahwa Hadoop telah sukses dijalankan. 

 

 
Gambar 6. Proses booting Hadoop 

 

3. Mengakses UI Hadoop pada Browser 

Setelah Hadoop berhasil/sukses dijalankan pada command promt. Selanjutnya untuk 

mengakses Hadoop tersebut, perlu menggunakan sebuah browser. Berikut cara 

pengaksesan Hadoop menggunakan browser 

a. Hadoop NameNode UI : https://localhost:9870 

b. YARN ResourceManager : https://localhost:8088 

 

https://localhost:8088/
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Gambar 7. Tampilan awal Hadoop 

 

 
Gambar 8. Tampilan YARN 

4. Memasukkan Data pada HDFS 

Data dapat dimasukkan ke dalam Hadoop Distributed File System (HDFS) 

menggunakan command prompt atau antarmuka pengguna Hadoop, seperti yang 

terlihat pada Gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 9. Upload dataset pada HDFS 

 

5. Setelah data terunggah, dapat dilihat daftar file yang telah di-upload seperti pada 

Gambar berikut. 
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Gambar 10. Menampilkan file yang telah ter-upload 

 

6. Memproses Data 

Pemrosesan data memerlukan kode atau program untuk Mapper dan Reducer. Dalam 

hal ini, digunakan bahasa pemrograman Python dengan file bernama Mapper.py dan 

Reduce.py untuk melakukan pemrosesan data. Syntax fungsi Mapper dan Reduce 

dapat dilihat pada Gambar 13 di bawah ini. 

 

Mapper.py 

 
Gambar 11. Syntax fungsi Mapper 

Reduce.py 

 

 
Gambar 12. Syntax fungsi Reduce 

 

7. Untuk menjalankan proses Map Reduce, diperlukan perintah seperti yang terlihat 

pada Gambar berikut. 
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Gambar 13. Command untuk menjalankan proses Map Reduce 

 

8. Setelah proses selesai, hasil data dapat diunduh, dan lokasinya dapat dilihat pada 

Gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 14. Download hasil data yang telah diproses 

 

 
Gambar 15. Data asli/awal 

 

Tampilan dari gambar di atas adalah data asli pada percobaan yang dilakukan. Untuk 

melihat data hasil yang telah diproses, dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 16. Hasil MapReduce 
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4. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang telah diproses menggunakan 

program Mapper dan Reducer menghasilkan output yang merepresentasikan 

penggabungan data dari input melalui command. Semua data yang telah diolah 

menampilkan hasil yang terstruktur dan relevan. Proses pengolahan dapat dilakukan 

melalui command prompt atau antarmuka pengguna Hadoop. 

 

Proses memasukkan data ke dalam Hadoop Distributed File System (HDFS) dapat 

dilakukan menggunakan command prompt atau antarmuka pengguna Hadoop. Setelah 

data diunggah, tahap selanjutnya melibatkan pemrosesan data dengan menggunakan 

program Mapper dan Reducer yang ditulis dalam bahasa pemrograman Python, dengan 

file bernama Mapper.py dan Reduce.py. Syntax contoh dari fungsi Mapper dapat dilihat 

pada Gambar 13, sedangkan untuk fungsi Reducer, syntax contohnya ditunjukkan pada 

Gambar 14. 

 

Setelah proses pemrosesan selesai, perlu dilakukan perintah tertentu untuk menyimpan 

output. Perintah ini akan menyimpan hasil pengolahan dalam direktori yang ditentukan. 

Selanjutnya, hasil data yang telah diproses dapat diunduh untuk dianalisis lebih lanjut. 

Proses ini memungkinkan pemahaman yang lebih baik terhadap masalah penelitian 

yang diajukan. 
 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan beberapa hal penting terkait proses komputasi 

pada big data dan pemanfaatan Hadoop sebagai solusi untuk menangani data dalam 

skala besar. Ditemukan bahwa lambatnya proses komputasi pada big data dapat 

disebabkan oleh kurangnya standar yang dipenuhi oleh komputer pemroses data. 

Hadoop, sebagai kumpulan software, memberikan solusi efektif untuk menyelesaikan 

permasalahan yang muncul dalam pemrosesan data berskala besar. Salah satu 

keunggulan Hadoop terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan banyak 

komputer menjadi satu kesatuan. Penggabungan ini memungkinkan data tersebar di 

seluruh komputer, menciptakan sistem yang tangguh dan aman. Hadoop juga berperan 

sebagai kerangka kerja yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan pemrosesan 

dataset. Modul Hadoop MapReduce, salah satu komponennya, mampu membagi 

pekerjaan menjadi tugas-tugas yang dapat dilakukan secara paralel. Pada penelitian ini, 

diterapkan teknik pemisahan data berdasarkan domisili kampus mahasiswa baru 

jurusan sistem komputer menggunakan pendekatan MapReduce. 
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